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Abstrak

Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif yang memiliki tujuan untuk memberikan gambaran
pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box di era new normal. Analisis
dilakukan dengan metode wawancara dan observasi kepada guru SD di Kecamatan Praya-Lombok Tengah.
Subyek pada studi ini ialah guru kelas IV SD Negeri Ketejer, SD Negeri Prayitna, dan SD Negeri 2 Gerunung.
Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan terbuka kepada guru dan observasi
dilakukan dengan angket observasi terkait pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui
media pop up box. Berdasarkan hasil penelitian menunukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik
berbasis literasi sains melalui media pop up box terdiri dari tiga kegiatan, diantaranya: kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Keterkaitan pembelajaran dengan literasi sains siswa dapat terlihat dalam
kegiatan eksperimen, dan menyimpulkan, sedangkan kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan, serta
mengkomunikasikan belum terlaksana sepenuhnya.

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Literasi Sains, Pop Up Box.

Abstract

This study is part of a qualitative study that attempts to give an overview of how thematic learning based on
scientific literacy is being implemented through pop-up box media in the new normal era. Interviews and
observations of elementary school teachers in the Praya-Central Lombok District were used in the analysis.
Fourth-grade teachers from SDN Ketejer, SDN Prayitna, and SDN 2 Gerunung participated in this study.
Interviews were done by asking the teacher open-ended questions, and observations were made using an
observation questionnaire connected to the application of thematic learning based on scientific literacy
through pop-up box media. According to the findings, there were three actions involved in implementing
thematic learning based on scientific literacy through pop-up box media: preparatory activities, core activities,
and closing activities. Experimental activities and conclusions show a link between learning and students'
scientific literacy, whereas the activities of asking and answering questions, as well as communicating, have
yet to be properly implemented.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan, terutama pendidikan di sekolah merupakan langkah awal peningkatan
sumber daya manusia. Peningkatan mutu dalam proses pembelajaran merupakan upaya peningkatan kualitas
pendidikan. Pada setiap satuan pendidikan, pembelajaran diharapkan harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
siswa karena siswa dipandang sebagai salah satu sumber untuk apa yang akan dijadikan bahan pelajaran agar
kemampuan dasar siswa dapat dikembangkan secara optimal.
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Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang menggunakan pendekatan berbasis tema
yang menekankan keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan, yakni learning to know, learning to do,
learning to be, dan learning to live together. Penerapan pembelajaran ini berdampak pada aktivitas
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik lebih
menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.

Pada kenyataannya, belum semua guru yang mengajar di sekolah dasar memiliki pengalaman mengajar
dengan model pembelajaran tematik berbasis literasi sains. Literasi sains memandang pentingnya keterampilan
berpikir dan bertindak yang melibatkan penguasaan berpikir dan menggunakan cara berpikir saintifik dalam
mengenal dan menyikapi isu—isu sosial. Literasi sains penting bagi peserta didik untuk dapat memahami
lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan teknologi. Hal ini menunjukkan mendidik masyarakat untuk berliterasi
sains menjadi suatu hal yang patut mendapatkan perhatian dan merupakan tujuan utama dalam setiap
reformasi pendidikan sains (Pratiwi, 2019).

Rendahnya kemampuan siswa dalam literasi sains menimbulkan dampak bagi pelaksanaan
pembelajaran. Dalam praktiknya, gerakan ini membutuhkan keterlibatan, dukungan, dan kerja sama semua
pihak di sekolah-sekolah serta penerapan model dan metode pembelajaran yang tepat untuk merealisasikan
peningkatan literasi sains melalui media pop up box. Oleh karena itu, ini dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan media dan alat peraga pembelajaran sains (Syazali, 2021). Selain itu, pengetahuan tentang
pengelolaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains diperlukan bagi guru yang mengajar di sekolah dasar
melalui media pop up box.Dengan demikian, perlu untuk dilaksanakan riset secara mendalam terkait dengan
pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains selama new normal melalui media pop up box untuk
memberikan gambaran proses pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box.

METODE

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan tujuan mendapat gambaran mengenai
pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box di era new normal. Subjek penelitian ini
adalah guru kelas IV Kecamatan Praya-Lombok Tengah, NTB.

Proses pengumpulan data akan dilaksanakan dengan 3 cara yakni: 1) Wawancara yaitu memperoleh
data tentang pelaksanaan pembelajaran tematik. Dalam hal ini pihak-pihak yang di wawancara yaitu guru kelas
IV di tiga sekolah yaitu SDN Ketejer, SDN Prayitna, dan SDN 2 Gerunung Kecamatan Praya-Lombok Tengah,
NTB. 2) Observasi yaitu memperoleh data tentang proses pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas awal,
meliputi tahap pendahuluan, tahap inti, sampai tahap penutup serta evaluasi.

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisa data-data yang diperoleh dari
penelitian. Dalam hal ini, setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan beberapa prosedur
diatas, maka peneliti akan mengelola dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengondensasikan data, menyajikan data,
menarik dan mengecek keabsahan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, digunakan metode wawancara dan angket untuk memperoleh informasi tentang
pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box pada sekolah dasar di
Kecamatan Praya-Lombok Tengah, NTB. Berdasarkan hasil wawancara responden, pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi sains di SDN Kecamatan Praya-Lombok Tengah, NTB dengan memanfaatkan media pop up box
dan alam sekitar. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box terdiri
dari tiga kegiatan, diantaranya: 1) Kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing, mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan tema 8 daerah tempat tinggalku. 2)
Kegiatan Inti, guru memberi motivasi belajar dan informasi mengenai pelajaran yang sudah pernah dibahas

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 FZGreks



kepada siswa diawal pembelajaran untuk mengingatkan kembali kepada siswa sebelum pelajaran di mulai,
gurunya mengajarkan pelajaran tematik sesuai dengan fenomena/ kehidupan sehari-hari seperti melakukan
eksperimen mendorong meja kemudian siswa diminta mengobservasi yang terjadi sesuai dengan tema 8
daerah tempat tinggalku, guru dan siswa melakukan kegiatan bereksperimen membedakan gaya dan gerak,
guru melaksankan pembelajaran tematik dengan media pop up box sebagai penunjang pembelajaran dengan
inovasi terbarukan sehingga membuat pembelajaran tematik menjadi menarik dan menyenangkan, guru
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk memunculkan ide kreatif siswa, contohnya guru memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang perbedaan gaya dan gerak dari eksperimen yang dilakukan siswa, serta guru
memberikan pemahaman yang sesuai berkaitan dengan tema 8 daerah tempat tinggalku. 3) Kegiatan
Penutup, guru membantu siswa dalam membuat kesimpulan dari hasil kegiatan eksperimennya, seperti:
membimbing siswa untuk menarik kesimpulan pada percobaan perbedaan gaya dan gerak pada tema 8 daerah
tempat tinggalku, guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
siswa dari kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan tema 8 daerah tempat tinggalku dan guru
merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas secara individu kepada siswa sesuai dengan
tema 8 daerah tempat tinggalku.

Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan komponen pembelajaran tematik di era new normal pada
indikator pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box di era new normal
dengan hasil sebagai berikut:
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Gambar 1. Rekapitulasi keterlaksanaan komponen pada indikator pelaksanaan pembelajaran tematik
berbasis literasi sains melalui media pop up box di era new normal

Pada gambar 1, telah dipaparkan rekapitulasi keterlaksanaan komponen pelaksanaan pembelajaran
tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box di era new normal. Pada komponen 1 (guru
menyampaikan tujuan pembelajaran), 100% keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan bahwa guru
sudah menyampaiakan tujuan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan pembelajaran. Pada komponen 2
(guru mengecek kehadiran siswa setiap pelajaran), 100% keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan
bahwa guru sudah mengecek kehadiran siswa setiap pelajaran berlangsung. Pada komponen 3 (guru
mengingatkan pengetahuan/informasi diawal pembelajaran sebagai motivasi/apersepsi untuk siswa), 67%
keterlaksanaan komponen ya dan 33% keterlaksanaan tidak. Hal ini menunjukkan bahwa guru lebih
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meningkatkan lagi apersepsi ke siswa dalam mengingatkan pengetahuan/informasi diawal pembelajaran
sebagai motivasi/apersepsi untuk siswa. Pada komponen 4 (guru mengarahkan siswa untuk menyebutkan
materi yang diajarkan sesuai dengan fenomena/ kehidupan sehari-hari), 67% keterlaksanaan komponen ya dan
33% keterlaksanaan tidak. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus meningkatkan lagi pemberian arahan kepada
siswa sesuai dengan fenomena/ kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Pada
komponen 5 (guru melakukan kegiatan eksperimen dan percobaan dengan siswa), 100% keterlaksanaan
komponen ya. Hal ini menunjukkan bahwa pada tema 8 daerah tempat tinggalku khususnya materi gerak dan
gaya, guru telah melakukan kegiatan eksperimen dan percobaan dengan siswa). Pada komponen 6 (guru
melaksanakan pembelajaran Tematik dengan menarik dan menyenangkan), 67% keterlaksanaan komponen ya
dan 33% keterlaksanaan tidak. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus lebih kreatif dalam memanfaatkan
media pembelajaran dan mengelola kelas sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Pada komponen 7 (guru memberikan pertanyaan sehingga siswa mampu untuk bertanya dan memunculkan
ide kreatif), 67% keterlaksanaan komponen ya dan 33% keterlaksanaan tidak. Hal ini menunjukkan bahwa guru
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk bertanya dan memunculkan ide kreatif belum terlaksana
sepenuhnya, Pada komponen 8 (guru memberikan pemahaman sesuai materi pembelajaran), 100%
keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memberikan pemahaman kepada siswa
untuk memperbaiki miskonsepsi siswa. Pada komponen 9 (guru membantu dan membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan), 33% keterlaksanaan komponen ya dan 67% keterlaksanaan tidak. Hal ini menunjukkan
bahwa guru harus meningkatkan bimbingan kepada siswa untuk membuat kesimpulan, hal ini sangat penting
agar siswa berani untuk mengungkapkan kesimpulannya sendiri dari materi pembelajaran yang telah dipelajari.
Pada komponen 10 (guru melaksanakan penilaian dan refleksi dari kegiatan pembelajaran), 33%
keterlaksanaan komponen ya dan 67% keterlaksanaan tidak. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian
dan refleksi tidak terlaksana sepenuhnya karena guru kekurangan waktu menjelaskan dalam pembelajaran, hal
ini sangat perlu diperhatikan oleh guru untuk lebih mengefisienkan waktu pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang sudah ditentukan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.

Keterkaitan pembelajaran dengan literasi sains siswa dapat terlihat dalam kegiatan eksperimen, dan
menyimpulkan, sedangkan kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan, serta mengkomunikasikan belum
terlaksana sepenuhnya. Pengukuran literasi sains tertinggi diperoleh pada kegiatan eksperimen, dan peringkat
kedua diperoleh dalam kegiatan menyimpulkan. Peringkat ketiga didapat pada kegiatan bertanya/menjawab
pertanyaan, dan terakhir adalah kegiatan mengkomunikasikan. Kegiatan bereksperimen dilakukan dengan
pembelajaran gaya dan gerak. Kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan dilakukan dengan cara siswa suka
rela bertanya tanpa difasilitasi waktu tertentu untuk bertanya/mejawab. Kegiatan mengkomunikasikan
dilakukan dengan cara siswa mengajak teman sebayanya mencintai lingkungan namun realitanya hanya
beberapa siswa yang melakukan. Kegiatan menyimpulkan dilakukan dengan cara siswa berkelompok
menyimpulkan hasil pengamatan di depan ruang kelas secara bersama-sama.

SIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis literasi sains melalui media pop up box terdiri dari tiga
kegiatan, diantaranya: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Keterkaitan pembelajaran
tema daerah tempat tinggalku dan literasi sains siswa dapat terlihat dalam kegiatan bereksperimen, dan
menyimpulkan, sedangkan kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan, serta mengkomunikasikan belum
terlaksana sepenuhnya.
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